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ABSTRAK 
 
 
 
Fauzi, Riang. 2011. Estimasi Parameter Regresi Variabel Dummy 

Menggunakan Metode Weighted Least Square. Skripsi. Jurusan 
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang. 
Pembimbing: (I) Abdul Aziz, M.Si. 

 (II) Fachrur Rozi, M.Si. 
 

 
Estimasi Parameter merupakan proses yang menggunakan sampel 
statistik untuk menduga atau menaksir hubungan parameter populasi 
yang tidak diketahui. Dengan estimasi parameter ini kita dapat 
mengetahui karakteristik parameter suatu populasi. Metode yang paling 
sering dipakai peneliti untuk mengestimasi parameter adalah Metode 
Least Square. Dengan metode ini akan didapatkan estimator yang tidak 
bias, konsisten dan efisien. Untuk menggunakan metode ini harus 
memenuhi asumsi-asumsi yang disebut asumsi klasik. Least Square yang 
memenuhi asumsi-asumsi ini disebut Ordinary Least Square (OLS). 
Namun, pada pelaksaannya sering kali terjadi penyimpangan asumsi-
asumsi ini, salah satunya terjadinya heteroskedastisitas (nilai variansi 
tidak konstan), sehingga akan dihasilkan estimator yang tidak bias, 
konsisten namun tidak efisien. Untuk itu estimasi dilakukan 
menggunakan metode Weighted Least Square (WLS). Pada penelitian ini 
diperoleh bentuk estimator dari parameter regresi variable dummy 
dengan menggunakan metode WLS adalah sebagai berikut: 
1. Regresi Variabel Dummy Model Probit 

( )( ) ( )
1

1 1 1 1ˆ T TT TX P P X X P P Nβ
−

− − − −=  

2. Regresi Variabel Dummy Model Logit 

( ) 1ˆ T T T TX P PX X P PLβ
−

=  

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode 
estimasi lain atau mengestimasi parameter regresi variable dummy model 
yang lain. 
 
Kata kunci: estimasi parameter, model Probit, model Logit, Weighted 
Least Square (WLS) 
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ABSTRACT 
 
 
 
Fauzi, Riang. 2011. Parameter Estimation of Dummy Variable 

Regression Using Weighted Least Square Estimation Method.  
Thesis. Mathematics Department, Faculty of Science and 
Technology, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim 
Malang. 
Advisors: (I) Abdul Aziz, M.Si 

  (II) Fachrur Rozi, M.Si 
 
 
Estimating parameter is process use sample information to determine an 
unknown characteristic of a population. The most popular method for 
estimating parameters is Least Square Estimation (LSE) method. This 
method would be obtained estimators are unbiased, consistent and 
efficient. To use this method, the model must meet the regression classical 
assumptions. Least Square which met these assumptions is called 
Ordinary Least Square (OLS). However, in practice it often out of these 
assumptions, one of them is heteroskedastisitas (the variance is not 
constant), hence the estimators will unbiased, consistent but not efficient. 
In this case, estimation can be using Weighted Least Squares (WLS) 
method. This study was obtained the estimator of dummy variable 
regression using WLS are as follows:  
1. Dummy Variable Regression Probit Model 

( )( ) ( )
1

1 1 1 1ˆ T TT TX P P X X P P Nβ
−

− − − −=  

2. Dummy Variable Regression Logit Model 

( ) 1ˆ T T T TX P PX X P PLβ
−

=  

This research can be developed using other estimating method or other 
model. 
 
Keywords: parameter estimation, probit model, logit model, Weighted 
Least Square (WLS) 

�
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BAB 1 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

Regresi pertama kali diperkenalkan oleh Sir Francis Galton pada tahun 

1886. Galton menemukan adanya kecenderungan bahwa orang tua yang 

memiliki tubuh tinggi memiliki anak yang tinggi, orang tua yang pendek 

memiliki anak-anak yang pendek. Kendati demikian, diamati juga ada 

kecenderungan tinggi anak cenderung bergerak menuju rata-rata tinggi 

populasi secara keseluruhan. Dengan kata lain, ketinggian anak yang tinggi 

atau orang tua yang amat pendek cenderung bergerak ke arah rata-rata tinggi 

populasi. Inilah yang disebut hukum Galton mengenai regresi universal 

(Mudrajat Kuncoro, 2001: 91). Sedangkan analisis regresi dalam pengertian 

modern adalah studi bagaimana variabel dependen dipengaruhi oleh satu atau 

lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengestimasi nilai rata-rata 

variabel dependen didasarkan pada nilai variabel independen yang diketahui. 

Dalam model regresi ada kalanya variabel tak bebas atau variabel-

variabel penjelas bersifat kualitatif, seperti jenis kelamin, ras, warna, agama, 

kebangsaan, ukuran, afiliasi partai politik, status perkawinan. Variabel 

kualitatif ini, yang sering dikenal sebagai variabel buatan atau variabel 

dummy atau variabel boneka, punya beberapa istilah, seperti variabel 

indikator, variabel biner, variabel kategori, dan variabel dikotomi. Dengan 

kata lain variabel dummy digunakan untuk mengkuantifikasi data kualitatif. 
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Analisis regresi yang digunakan untuk menganalisis variabel terikat 

dengan data kualitatif (variabel dummy) ada tiga model, antara lain: Model 

Logit, Probit, dan Tobit. Model Logit dan Probit dapat memberikan informasi 

yang sama untuk kedua kelompok data, baik yang nilai variabel dependennya 

1 maupun yang 0. Misalnya, baik responden yang memiliki rumah atau 

kendaraan, informasinya sama, yaitu terdiri atas pendapatan. Apabila kita 

menggunakan contoh lulusan, baik yang lulus (lulus=1) maupun yang tidak 

(lulus=0), kita memiliki informasi yang sama yaitu IPK, jam belajar, dan 

tinggal di rumah atau tidak (Wahyu, 2007:23). 

Sebelumnya, pada tahun 2010 telah ada penulisan tentang regresi 

variabel dummy oleh mahasiswa Matematika UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang, yaitu penulisan regresi variabel dummy dengan menggunakan 

metode Maximum Likelihood Estimation. Sebagai pengembangan dari 

penulisan sebelumnya yang telah dilakukan maka pada penulisan ini 

digunakan metode Least Square Estimation untuk menganalisis regresi 

variabel dummy. 

Pengembangan penulisan ini terinspirasi dari penggalan ayat dalam Al-

Qur’an surat Al Mujaadalah ayat 11 dan surat Az Zumar ayat 9, 

   . . .Æìsù ö� tƒ ª!$# tÏ% ©!$# (#θãΖtΒ# u öΝä3ΖÏΒ t Ï% ©!$#uρ (#θè?ρ é& zΟ ù=Ïè ø9 $# ;M≈y_ u‘yŠ 4   .  .  .∩⊇⊇∪     

Artinya: 

“ . . . Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat . . . “ 
 (QS. Al Mujaadalah: 11) 
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ö≅ è%. . .   ö≅ yδ “Èθ tG ó¡ o„ t Ï% ©! $# tβθ çΗs> ôè tƒ tÏ% ©!$# uρ Ÿω tβθßϑn=ôè tƒ 3 $ yϑ‾Ρ Î) ã� ©. x‹tG tƒ (#θ ä9'ρé& É=≈t7ø9 F{ $# ∩∪     

Artinya: 

“ . . . Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran.” (QS. Az Zumar: 9) 

 

Dalam penggalan kedua ayat di atas, Allah memotivasi hamba-Nya 

untuk selalu giat mencari ilmu, untuk selalu menambah dan mengembangkan 

ilmu yang sudah hamba-Nya miliki. Allah pun berjanji akan meninggikan 

beberapa derajat hamba-Nya yang dengan ikhlas menimba ilmu, yang tidak 

pernah puas dengan apa yang sudah dimiliki, tapi terus menggali 

keilmuannya. Oleh karena itu penulis menggali lebih dalam keilmuannya 

khususnya tentang estimasi regresi variabel dummy dengan mengembangkan 

tulisan-tulisan yang ada tentang estimasi regresi variabel dummy. 

Least Square Estimation adalah salah satu metode yang sangat populer 

untuk mengestimasi nilai rata-rata dari variabel acak. Metode ini 

meminimumkan jumlah kuadrat kesalahan pengganggu (galat) berdasarkan 

asumsi-asumsi tertentu. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an  Al Jaatsirah ayat 24, 

(#θ ä9$s% uρ $ tΒ }‘ Ïδ āω Î) $uΖè?$ uŠym $ u‹÷Ρ ‘‰9$# ßNθ ßϑtΡ $ u‹øtwΥuρ $tΒuρ !$ uΖä3Î=öκç‰ āωÎ) ã� ÷δ¤$!$# 4 $tΒuρ Μ çλm; y7Ï9≡x‹ Î/ ôÏΒ 
AΟ ù=Ïæ ( ÷βÎ) öΛèε āω Î) tβθ ‘ΖÝà tƒ ∩⊄⊆∪  

Artinya: 

”Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan 
kita selain masa", dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
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tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja.”(QS. Jaatsirah: 
24) 
 

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa konteks estimasi terletak 

pada hubungan antara kebutuhan manusia akan ilmu pengetahuan dengan 

keterbatasan manusia dalam memperoleh ilmu pengetahuan itu sendiri. Suatu 

indikasi bahwa dengan adanya keterbatasan manusia, manusia dituntut untuk 

melakukan estimasi (pendugaan) terhadap segala sesuatunya sebagai fondasi 

dalam melakukan pencarian terhadap kebenaran ilmu pengetahuan. Termasuk 

dalam konteks permasalahan ini adalah melakukan estimasi secara Least 

Square yang dilakukan untuk mengetahui parameter regresi variabel dummy. 

Berdasar latar belakang tersebut di atas, maka penulis 

mengembangkannya melalui penulisan ini dengan judul “Estimasi 

Parameter Regresi Variabel Dummy Menggunakan Metode Weighted 

Least Square”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penulisan skripsi ini adalah bagaimana bentuk estimasi parameter regresi 

variabel dummy menggunakan metode Weighted Least Square? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui bentuk 

estimasi parameter regresi variabel dummy menggunakan metode Weighted 

Least Square. 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar penulisan skripsi ini sesuai dengan yang dimaksudkan dan tidak 

menimbulkan permasalahan yang baru, maka penulis memberikan batasan 

masalah. Dari tiga model regresi variabel dummy (Probit, Logit dan Tobit), 

model regresi variabel dummy yang diestimasi adalah model Logit dan Probit 

karena dua model ini adalah model yang identik, sedangkan model Tobit 

adalah model yang khusus untuk data tersensor. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penulisan skripsi ini adalah: 

1. Bagi penulis 

a. Menambah wawasan sehingga penulis mampu menerapkan metode 

Least Square dalam mengestimasi parameter regresi variabel 

dummy 

b. Sebagai sarana belajar dan latihan penerapan guna memecahkan 

masalah dalam kehidupan nyata sebelum terjun langsung ke 

masyarakat 

2. Bagi pembaca 

a. Sebagai wawasan dan memperdalam pengetahuan tentang 

penaksiran regresi variabel dummy 

b. Sebagai acuan dan inspirasi untuk lebih mengembangkan lagi 

penaksiran regresi variabel dummy, baik konsep maupun 

aplikasinya 
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1.6 Metode Penelitian 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan pendekatan studi literatur. 

Studi literatur dilakukan untuk mengkonstruksi model dan mengestimasi 

parameter regresi variabel dummy. 

Beberapa langkah yang harus dilakukan untuk mengestimasi 

parameter pada regresi variabel dummy, adalah sebagai berikut: 

1. Mengkonstruksi model regresi variabel dummy 

2. Mengestimasi parameter regresi variabel dummy menggunakan metode 

Weighted Least Square dengan cara sebagai berikut: 

a. menentukan nilai pembobot, 

b. mentransformasikan persamaan regresi variabel dummy dalam bentuk 

persamaan regresi terboboti, dan 

c. mengestimasi parameter regresi variabel dummy 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan skripsi ini sistematis, maka penulis menyusun 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB  I. PENDAHULUAN, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

batasan masalah, manfaat, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB  II. KAJIAN PUSTAKA, berisi hal-hal yang mendasar dalam teori yang 

dikaji, meliputi: regresi variabel dummy, estimasi parameter 
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(metode Least Square Estimation) dan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan regresi, variabel dummy dan estimasi. 

BAB  III.  PEMBAHASAN, berisi pemaparan tentang regresi variabel dummy  

meliputi konstruksi model regresi variabel dummy (model Probit 

dan Logit) dan estimasi parameternya serta kajian Al-Qur’an tentang 

model Probit dan Logit dan metode WLS. 

BAB  IV. PENUTUP, berisi kesimpulan akhir penelitian dan saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya yang lebih baik. 
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BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Estimasi Parameter 

2.1.1 Pengertian Estimasi Parameter 

Pendugaan (estimasi) adalah proses yang menggunakan sampel 

statistik untuk menduga atau menaksir hubungan parameter populasi 

yang tidak diketahui. Pendugaan merupakan suatu pernyataan mengenai 

parameter populasi yang diketahui berdasarkan populasi dari sampel, 

dalam hal ini sampel random, yang diambil dari populasi yang 

bersangkutan. Jadi dengan pendugaan ini, keadaan parameter populasi 

dapat diketahui (Hasan, 2002:111). 

Menurut Yitnosumarto (1990:211-212), pendugaan adalah 

anggota peubah acak dari statistik yang mungkin untuk sebuah 

parameter (anggota peubah diturunkan). Besaran sebagai hasil 

penerapan penduga terhadap data dari semua contoh disebut nilai duga 

(estimate). 

Parameter adalah nilai yang mengikuti acuan keterangan atau 

informasi yang dapat menjelaskan batas-batas atau bagian-bagian 

tertentu dari suatu sistem persamaan. 

Jadi, estimasi (penaksiran) parameter adalah suatu metode untuk 

mengetahui sekitar nilai-nilai suatu populasi dengan menggunakan 

nilai-nilai sampel. Dalam kasus sebuah variabel acak X  di asumsikan 
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berdistribusi normal dengan dua parameternya nilai rata-rata ( )xµ  dan 

varians ( )2
xσ , yang mana nilai dari kedua parameter ini tidak diketahui. 

Untuk menaksir nilai parameter yang tidak diketahui ini, dapat 

diasumsikan terdapat sampel acak sebesar n dari distribusi probabilitas 

yang diketahui dan menggunakan sampel tersebut untuk menaksir 

parameter yang tidak diketahui. Jadi, rata-rata sampel dapat dijadikan 

sebagai taksiran atas rata-rata populasi dan varians sampel sebagai 

taksiran atas varians populasi (Gujarati, 2007: 91). 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat Ar Ruum ayat 

2-4, 

ÏMt7Î=äñ ãΠρ”�9 $# ∩⊄∪   þ’ Îû ’ oΤ÷Šr& ÇÚ ö‘F{ $# Νèδuρ -∅ ÏiΒ Ï‰÷èt/ óΟ ÎγÎ6n=yñ šχθ ç7Î=øó u‹y™ ∩⊂∪    

’ Îû ÆìôÒ Î/ šÏΖÅ™ 3 ¬! ã� øΒF{$# ÏΒ ã≅ ö6s% .ÏΒuρ ß‰ ÷èt/ 4 7‹ Í≥ tΒöθ tƒuρ ßy t� ø� tƒ šχθãΖÏΒ÷σ ßϑø9 $# ∩⊆∪     

 
Artinya: 

“Telah dikalahkan bangsa Romawi. Di negeri yang terdekat dan 
mereka sesudah dikalahkan itu akan menang. Dalam beberapa tahun 
lagi. bagi Allah-lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). dan 
di hari (kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman” (QS. Ar Ruum: 2-4) 
 

Bangsa Romawi adalah satu bangsa yang beragama Nasrani 

yang mempunyai kitab suci sedang bangsa Persia adalah beragama 

Majusi, menyembah api dan berhala (musyrik). Kedua bangsa itu saling 

perang memerangi. Ketika tersiar berita kekalahan bangsa Romawi oleh 

bangsa Persia maka kaum musyrik Mekah menyambutnya dengan 

gembira karena berpihak kepada orang musyrikin Persia, sedangkan 
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kaum muslimin berduka cita karenanya. Kemudian turunlah ayat ini dan 

ayat yang berikutnya menerangkan bahwa bangsa Romawi sesudah 

kalah itu akan mendapat kemenangan dalam masa beberapa tahun saja. 

Hal itu benar-benar terjadi. Beberapa tahun sesudah itu menanglah 

bangsa Romawi dan kalahlah bangsa Persia. Dengan kejadian yang 

demikian nyatalah kebenaran Nabi Muhammad s.a.w. sebagai Nabi dan 

Rasul dan kebenaran Al Qur’an sebagai firman Allah. 

Dalam surat Ar-Ruum ayat 4  tersebut terdapat kalimat        

�� ��� ��	
  (dalam beberapa tahun lagi), menurut ahli tafsir kata-kata 

tersebut ditafsirkan sebagai suatu perkiraan tentang selang waktu yang 

tidak secara pasti kapan bangsa Romawi akan menang dan selang waktu 

tersebut antara antara tiga sampai sembilan tahun. Jika kita membaca 

makna atau tafsir dari ayat tersebut dengan seksama, maka akan 

terdapat suatu ketidakpastian atau hanya perkiraan saja. Di dalam ayat 

tersebut tidak secara pasti disebutkan tentang waktunya melainkan 

suatu pendugaan saja (estimasi). 

 

2.1.2 Metode Estimasi Least Square 

Metode estimasi least square merupakan salah satu teknik 

pendugaan parameter dengan cara meminimumkan jumlah kuadrat 

sisaan. Metode yang dikembangkan oleh Carl Friedrich Gauss ini dapat 

digunakan untuk mengestimasi nilai rata-rata (central moments) dari 

peubah acak. Gauss adalah yang pertama mengaplikasikan perataan 
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kuadrat terkecil dalam hitungan masalah astronomi sehingga metode 

least squares ini menjadi populer (Firdaus, 2004: 30). 

Misalkan ada persamaan model regresi linier: 

0 1 1 ... p pY X Xβ β β ε= + + + +     (2.1) 

dengan sejumlah n data observasi maka model ini dapat ditulis dalam 

bentuk matriks sebagai 

 

11 1 01 1

12 2 12 2

1

1

1

1

p

p

n pn pn n

X XY

X XY

X XY

β ε
β ε

β ε

      
      
      = +
      
      
         

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮⋮ ⋮

⋯
      

(2.2) 

yang dapat disederhanakan sebagai 

 Y Xβ ε= +        (2.3) 

Variabel ε  sangat memegang peran dalam model ekonometrika, 

tetapi variabel ini tidak dapat diteliti dan tidak pula tersedia informasi 

tentang bentuk distribusi kemungkinannya. Di samping asumsi 

mengenai distribusi probabilitasnya, beberapa asumsi lainnya 

khususnya tentang sifat statistiknya perlu dibuat dalam menerapkan 

metode OLS.  

Berkaitan dengan model regresi yang telah dikemukakan 

sebelumnya, Gauss telah membuat asumsi mengenai variabel ε  sebagai 

berikut: 

1. Nilai rata-rata atau harapan variabel ε  adalah sama dengan nol 

atau 

 ( ) 0E ε =         (2.4) 
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Berarti nilai bersyarat ε  yang diharapkan adalah sama dengan nol 

dimana syaratnya yang dimaksud tergantung pada nilai X . Dengan 

demikian, untuk nilai X  tertentu mungkin saja nilai ε  sama 

dengan nol, mungkin positif atau negatif, tetapi untuk banyak nilai 

X  secara keseluruhan nilai rata-rata ε  diharapkan sama dengan 

nol. 

2. Tidak terdapat korelasi serial atau autokorelasi antar variabel untuk 

setiap observasi. Dengan demikian dianggap bahwa tidak terdapat 

hubungan yang positif atau negatif antara iε  dan jε . Dan tidak 

terdapat heteroskedastisitas antar variabel � untuk setiap observasi, 

atau dikatakan bahwa setiap variabel ε  memenuhi syarat 

homoskedastisitas. Artinya variabel ε  mempunyai varian yang 

positif dan konstan yang nilainya  2σ , yaitu 

 
2,

( , )
0 ,

i j

i j
Var

i j

σε ε
 =

= 
≠

       (2.5) 

atau dalam bentuk matriks 

2
1 1 2 1

2
2 1 2 2

2
1 2

( ) ( , ) ( , ) 0 0

( , ) ( ) ( , ) 0 0

( , ) ( , ) ( ) 0 0

n

n

n n n

var cov cov

cov var cov

cov cov var

ε ε ε ε ε σ
ε ε ε ε ε σ

ε ε ε ε ε σ

  
  
   =
  
  
    

⋯ ⋯

⋯ ⋯

⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮

⋯ ⋯

     (2.6) 

sehingga asumsi kedua ini dapat dituliskan dalam bentuk 



13 
 

( , ) [( ( ))( ( ))]

2 ( ) ( ) ( )

( ) 2 ( ) ( ) ( ) ( )

( ) ( ) ( )

( )

i j i i j j

i j i j i j

i j i j i j

i j i j

i j

ij

Cov E E E

E E E E

E E E E E

E E E

E

ε ε ε ε ε ε

ε ε ε ε ε ε

ε ε ε ε ε ε
ε ε ε ε
ε ε

σ

= − −

 = − + 

= − +

= −

=

=
   

 (2.7) 

3. Variabel X  dan variabel ε  adalah saling tidak tergantung untuk 

setiap observasi sehingga 

 

( , ) [( ( ))( ( ))]

[( )( 0)]

[( ) ]

( ) ( )

0

i i i i i i

i i

i i

i i

Cov X E X E X E

E X X

E X X

X X E

ε ε ε
ε

ε
ε

= − −
= − −
= −

= −
=

      (2.8) 

Dari ketiga asumsi ini diperoleh: 

 ( )E Y Xβ=        (2.9) 

dan kovariansi: 

 ( , )i j ijCov Y Y σ=    (2.10) 

Misalkan sampel untuk Y  diberikan. Maka aturan main yang 

memungkinkan pemakaian sampel tadi untuk mendapatkan taksiran dari 

β  adalah dengan membuat Y Xε β= −  sekecil mungkin. Dengan aturan 

main ini, diharapkan akan menghasilkan komponen sistematik yang lebih 

berperan dari pada komponen stokastiknya. Karena bila komponen 

stokastik yang lebih berperan artinya hanya diperoleh sedikit informasi 

tentang Y . Dengan kata lain, X tidak mampu menjelaskan Y . 

Untuk tujuan ini maka perlu memilih parameter β  sehingga 
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ε ε ( Xβ) ( Xβ)T TS Y Y= = − −           (2.11) 

sekecil mungkin (minimal). 

Persamaan (2.11) adalah skalar, sehingga komponen-komponennya 

juga skalar. Dan akibatnya, transpose skalar tidak merubah nilai skalar 

tersebut. Sehingga S dapat ditulis sebagai 

( Xβ) ( Xβ)

( β X )( Xβ)

Xβ β X β X Xβ

Xβ Xβ β X Xβ

2 Xβ β X Xβ

T

T T T

T T T T T T

T T T T T

T T T T

S Y Y

Y Y

Y Y Y Y

Y Y Y Y

Y Y Y

= − −
= − −
= − − +
= − − +
= − +

     (2.12) 

Untuk meminimumkannya dapat diperoleh dengan melakukan turunan 

pertama S terhadap β , 

 

0 2 X 2β X X
β

2 X 2β X X

T T T

T T T

dS
Y

d

Y

= − +

= − +     (2.13) 

dan menyamakannya dengan nol diperoleh 

 

2 X 2β X X 0

2β X X 2 X

β X X X

X Xβ X

T T T

T T T

T T T

T T

Y

Y

Y

Y

− + =
=
=
=

    (2.14) 

yang dinamakan sebagai persamaan normal, dan 

 1
β̂ (X X) XT T

OLS Y−=      (2.15) 

yang dinamakan sebagai penaksir (estimator) parameter β  secara 

kuadrat terkecil (Ordinary Least Square, OLS) (Aziz, 2010: 16-19). 
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Metode estimasi least square pada umumnya digunakan pada 

model linier karena jika digunakan pada model nonlinier lebih sulit untuk 

diselesaikan dan tidak praktis. Jika digunakan pada model nonlinier, 

maka perlu dilakukan linierisasi atau ditransformasikan ke dalam bentuk 

linier terlebih dahulu karena hubungan nonlinier dalam kasus tertentu 

dapat ditransformasikan menjadi hubungan linier, dengan cara mengubah 

variabel-variabel yang terkait secara tepat. (Gujarati, 1999: 35) 

 

2.1.3 Metode Estimasi Weighted Least Square 

Menurut Wahyu (2007:6), meskipun hasil prediksi dengan 

menggunakan regresi Ordinary Least Square (OLS) didapatkan angka iY  

prediksi diantara 0 dan 1, tetapi tetap tidak terhindar dari masalah 

heteroskedastisitas. Untuk menghindari masalah heteroskedastisitas ini, dapat 

diatasi dengan metode WLS atau Weighted Least Square yang nantinya juga 

akan menghasilkan estimator yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased 

Estimator). 

Untuk menjalankan metode WLS, maka harus dicari nilai îY , untuk 

kemudian digunakan untuk mencari nilai pembagi iw . Nilai iw  dihitung 

dengan formula: 

 ( )ˆ ˆ1i i iw Y Y= −  (2.16) 

Seandainya analisis regresi WLS yang harus digunakan, namun 

kenyataannya analisis regresi OLS yang dilaksanakan, maka nilai dugaan 
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yang diperoleh tetap tidak bias tapi tidak lagi memiliki ragam minimum, 

sebab nilai dugaan yang beragam minimum hanya diperoleh dari analisis 

yang benar, yaitu melalui analisis WLS. (Norman, 1992: 105-106) 

Misalkan digunakan model sebagai berikut: 

 ( )E Y Xβ=  (2.17) 

Misalkan pula bahwa 

 ( ) 2
2

1

2

100

010

001

σσ























==

nw

w

w

VYVar

⋯

⋮⋱⋮⋮

⋯

⋯

 (2.18) 

Dalam hal ini iw  adalah pembobot yang harus ditentukan. Ini berarti 

bahwa 

 

1

21

0

0 n

w

w
V

w

−

 
 
 =
 
 
 

⋱
 (2.19) 

Dengan menerapkan hasil-hasil umum diatas, setelah penyederhanaan, 

maka diperoleh 

 2

i i i

i i

w X Y
b

w X
=∑
∑

 (2.20) 

Dengan proses penjumlahan dilakukan untuk semua 1,2,3,..., .i n=  

(Norman, 1992: 105-106) 

Konsep metode WLS ini sesungguhnya telah tersirat dalam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah ayat 286, 
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Ÿω ß#Ïk=s3ãƒ ª! $# $ ²¡ ø�tΡ āωÎ) $yγyè ó™ãρ 4 $yγs9 $ tΒ ôMt6|¡ x. $ pκö� n=tã uρ $tΒ ôMt6|¡tFø. $# 3 $ oΨ −/ u‘ Ÿω !$ tΡõ‹ Ï{# xσè? βÎ) 
!$ uΖŠÅ¡ ®Σ ÷ρ r& $ tΡù' sÜ÷z r& 4 $oΨ −/ u‘ Ÿω uρ ö≅Ïϑ ós s? !$ uΖøŠ n=tã # \� ô¹ Î) $ yϑx. …çµ tFù=yϑ ym ’n?tã šÏ% ©!$# ÏΒ $ uΖÎ=ö6s% 4 $ uΖ−/ u‘ 

Ÿωuρ $oΨ ù=Ïdϑ ys è? $tΒ Ÿω sπs%$ sÛ $oΨ s9  Ïµ Î/ ( ß#ôã $# uρ $̈Ψ tã ö�Ï� øî $#uρ $ oΨ s9 !$ uΖôϑym ö‘$# uρ 4 |MΡ r& $ uΖ9s9 öθ tΒ $tΡ ö� ÝÁΡ $$sù 

’ n? tã ÏΘ öθs) ø9 $# š Í�Ï�≈x6ø9 $# ∩⊄∇∉∪   

 
Artinya: 
 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup 
Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah 
kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 
kafir." (QS. Al Baqarah: 286) 
 

Allah memberi beban kepada manusia sesuai kadar kemampuannya 

yang sesungguhnya juga sebagai peringatan kepada manusia untuk berbuat 

kejahatan sesedikit mungkin sehingga manusia memohon kepada Allah untuk 

mengampuni dosa-dosa atas kejahatan mereka. Sebagaimana dalam metode 

WLS yang meminimumkan galat dengan memboboti tiap unsur dalam model 

dengan nilai bobot yang bergantung kepada setiap observasi. 

 

2.2 Regresi Variabel Dummy 

Persamaan regresi, biasanya menggunakan simbol Y untuk variabel 

tak bebas (dependent variable) dan X variabel bebas (independent variable). 

Variabel X bisa lebih dari satu (multivariate). Baik X maupun Y bisa berupa 

variabel kualitatif (Nachrowi, 2004: 167). 
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Variabel dalam persamaan regresi yang sifatnya kualitatif ini biasanya 

menunjukkan ada tidaknya (presence or absence) suatu “quality” atau suatu 

“atribute”, misalnya laki–laki atau perempuan, Jawa atau luar Jawa, sarjana 

atau bukan, sudah menikah atau masih membujang dan sebagainya. Salah 

satu metode untuk membuat kuantifikasi (berbentuk angka) dari data 

kualitatif (tidak berbentuk angka) adalah dengan membentuk variable-

variable artificial yang memperhitungkan nilai-nilai 0 atau 1, 0 menunjukkan 

ketiadaan sebuah atribut dan 1 menujukkan keberadaan (kepemilikan) atribut 

itu. Misalnya, 1 mungkin menunjukkan bahwa seseorang adalah wanita dan 0 

mungkin menunjukkan laki-laki, atau 1 mungkin menunjukkan bahwa 

seseorang adalah sarjana dan 0 menunjukkan bahwa seseorang bukan seorang 

sarjana. Variabel-variabel yang mengasumsikan nilai-nilai seperti 0 dan 1 ini 

disebut dengan variabel buatan (dummy variable) (Gujarati, 2007:1). 

Dummy variable adalah variabel yang digunakan untuk membuat 

kategori data yang bersifat kualitatif (Nachrowi dan Usman, 2002:171). 

Menurut Supranto (2004:175) variabel dummy disebut juga variabel 

indikator, biner, kategorik, kualitatif, boneka atau variabel dikotomi. Suatu 

persamaan regresi tidak hanya menggunakan variabel kategorik sebagai 

variabel bebas, tetapi dapat pula disertai oleh variabel bebas lain yang 

numerik. Persamaan regresi dengan variable bebas berupa dummy dapat 

dituliskan sebagai berikut : 

 1 2Y Dβ β ε= + +  (2.21) 

dimana: 
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Y   :  variabel terikat  

D  :  variabel dummy sebagai variabel bebas yang bernilai 1 atau 0 

ε   :  kesalahan random 

Variabel dummy bisa saja digunakan pada variabel tak bebas (Y), 

sehingga Y bernilai 0 atau 1, yang memiliki arti ya atau tidak (bersifat 

dikotomi). Misalkan pada penelitian partisipasi angkatan kerja pria dewasa 

sebagai fungsi tingkat pengangguran, pendapatan keluarga, tingkat 

pendidikan dan lain-lain. Seseorang bisa berada di dalam atau di luar 

angkatan kerja. Jadi keberadaan orang ini di dalam atau di luar angkatan kerja 

cuma memiliki dua nilai saja : 1 jika orang ini ada dalam angkatan kerja dan 0 

jika tidak. 

Variabel kategorik dapat digunakan pada variabel dependen maupun 

variabel independen. Apabila yang menggunakan data kategorik adalah 

variabel dependen, maka analisis regresinya tidak dapat menggunakan regresi 

dengan OLS (Wahyu, 2007: 6). 

Persamaan model ini dapat ditulis: 

 1 2 .Y Xβ β ε= + +  (2.22) 

Model persamaan (2.22) terlihat seperti regresi linear pada umumnya, 

tapi ternyata bukan, karena koefisien kemiringan 2β  yang menunjukkan 

tingkat perubahan Y  untuk setiap perubahan unit X  tidak dapat ditafsirkan, 

karena Y  hanya menggunakan dua nilai, 1 dan 0. Maka persamaan (2.22) 

disebut dengan model probabilitas linier (LPM, Linear Probability Model) 

karena ekspetasi bersyarat Y  bila X  diketahui, ( )E Y X , bisa ditafsirkan 
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sebagai probabilitas bersyarat, mengingat kejadian tersebut akan terjadi bila 

X  diketahui, yakni ( )1P Y X= . (Gujarati, 2007: 21) 

 

2.3 Model Regresi dalam Pendekatan Matriks 

Model regresi yang paling sederhana adalah model regresi linier. 

Model regresi linier sederhana terdiri dari satu variabel bebas. Model tersebut 

dapat digeneralisasikan menjadi lebih dari satu atau dalam � variabel bebas. 

Persamaan model regresi linier dengan � variabel bebas diberikan sebagai  

 0 1 1 ... p pY X Xβ β β ε= + + + +  (2.23) 

Bila pengamatan mengenai 1, ,..., pY X X  dinyatakan masing-masing dengan 

1, ,...,i i ipY X X  dan galatnya iε , maka persamaan (2.23) dapat dituliskan 

sebagai 

 0 1 1 ... , 1,2,...,i i p ip iY X X i nβ β β ε= + + + + =  (2.24) 

Dinotasikan dalam bentuk matriks, sehingga menjadi: 

 

11 1 01 1

21 2 12 2

1

1

1

1

p

p

n np pn n

X XY

X XY

X XY

β ε
β ε

β ε

      
      
      = +
      
      
         

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮⋮ ⋮

⋯

 (2.25) 

Menurut Sembiring (1995: 113-114) persamaan (2.24) dapat dinyatakan 

sebagai  

 Xβ εY = +  (2.26) 
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dimana: 

Y : vektor respon n x 1 

X : matrik peubah bebas ukuran n x k 

β : vektor  parameter ukuran k x 1 

ε : vektor galat ukuran n x 1 

Persamaan matriks (2.26) dikenal sebagai penyajian matrik model regresi 

linier (�-variables).  
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BAB III 
 

PEMBAHASAN 
 

 

3.1 Regresi Variabel Dummy Model Probit 

Misalkan persamaan regresi linier dengan model 

0 1 1 2 2 3 3i i i i k ki iY X X X Xβ β β β β ε= + + + + + +⋯       (3.1) 

dimana 1, 2,3,...,i n=  dan iY  bernilai 1 atau 0 (biner), dengan nilai 1 

menunjukkan terjadinya suatu kejadian dan nilai 0 menunjukkan tidak 

terjadinya suatu kejadian. 

Dalam regresi variabel dummy model probit diasumsikan bahwa iY  

bernilai 1 atau 0 bergantung pada index iN  yang tidak teramati dan yang 

ditentukan oleh variabel bebas, iX , sedemikian sehingga semakin besar index 

iN , maka semakin besar pula probabilitas suatu kejadian terjadi ( iY  bernilai 

1).  Kemudian diasumsikan bahwa untuk tiap-tiap i  mempunyai titik kritis 

*
iN  sedemikian sehingga 

*

*

1

0
i i i

i i i

Y N N

Y N N

= ⇔ ≥

= ⇔ <
 

Oleh karena itu, index iN  dapat dinyatakan sebagai: 

0 1 1 2 2 3 3 .i i i i k ki iN X X X Xβ β β β β ε= + + + + + +⋯             (3.2) 

Dengan demikian, β  dapat dicari dengan model berikut: 

0 1 1 2 2 3 3i i i i k ki iN X X X Xβ β β β β ε= + + + + + +⋯         (3.3) 
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3.2 Estimasi Parameter Regresi Variabel Dummy Model Probit 

Persamaan (3.3) dapat ditransformasi ke dalam bentuk matriks sebagai 

berikut: 
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2 0 1 12 2 22 3 32 2
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⋯

⋯

⋯

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋱ ⋮ ⋮ ⋮

⋯   (3.4) 

 

 

Kemudian dimisalkan 
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⋮
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sehingga persamaan (3.3) dapat disederhanakan menjadi 

N Xβ ε= +      (3.5) 

Dari persamaan (3.3) diperoleh 

0 1 1 2 2 3 3i i i i i k kiN X X X Xε β β β β β= − + + + + +⋯        (3.6) 
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untuk 1iN =  maka kikiiii XXXX βββββε −−−−−−= ⋯33221101  dengan 

probabilitas ip  dan 

untuk 0iN =  maka kikiiii XXXX βββββε −−−−−−= ⋯3322110  dengan 

probabilitas ip−1  sehingga 

iε  mengikuti distribusi Binomial dengan n  independen observasi, masing-

masing dengan probabilitas ip  untuk sukses dan probabilitas 1ip−  untuk 

gagal. Misalkan hasil pada usaha ke-j  dinyatakan oleh peubah acak 

Bernoulli ju  dengan peluang sukses dan gagal masing-masing ip  dan 1 ip− . 

Sehingga banyaknya sukses dalam suatu observasi Binomial dapat ditulis 

nii uuu +++= …2ε  

dengan rataan u ,  

( ) 0.(1 ) 1.j i i iE u p p p= − + = , 

sehingga diperoleh rataan galat, 

1 2( ) ( ) ( ) ... ( )

...
i n

i i i

i

E E u E u E u

p p p

np

ε = + + +
= + + +
=  

dan variansi u , 

( ) ( ) ( )( )
( ) ( ) ( ) ( ) ( )( )

( ) ( )( )

( )ii

ii

iiii

iiiiiiii

jjj

pp

pp

pppp

ppXYPYXYPY

uEuEu

−=
−+=

+−−+−=

+−−==+===

−=

1

0

.11.0.11.0

.11.01100

var

2

222

222

22
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sehingga diperoleh variansi galat, 

1 2var( ) var( ) var( ) ... var( )

(1 ) (1 ) ... (1 )

(1 ).

i n

i i i i i i

i i

u u u

p p p p p p

np p

ε = + + +
= − + − + + −
= −

 

Karena var( )iε  tergantung pada probabilitas ip  yang berbeda-beda pada 

setiap individu i , dengan demikian var( )iε   heteroskedastis. 

Oleh karena itu estimasi parameter regresi variabel dummy tidak 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode estimasi Ordinary Least 

Square (OLS) melainkan menggunakan Weighted Least Square (WLS). 

Untuk mengestimasi parameter model Probit menggunakan WLS, 

model asli probit (3.8) harus ditransformasi terlebih dahulu ke dalam model 

Probit Terboboti (Weighted Probit) menjadi, 

0 1 2 3
1 2 3

i i i i ki i
k

i i i i i i i

N X X X X

w w w w w w w

β εβ β β β= + + + + + +…  (3.7) 

dengan 

( )
.

1
2

i

ii
i Nf

pp
w

−=
 

dimana 

iw  : nilai pembobot pada observasi ke i  

ip  : probabilitas sukses pada observasi ke i  

N  : banyaknya observasi 

if  : fungsi kepadatan peluang i  
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Untuk memperoleh nilai pembobot iw , maka terlebih dahulu harus 

dicari nilai probabilitas, dengan mengestimasi parameter persamaan (3.7) 

secara metode OLS. Estimasi dilakukan dengan meminimumkan fungsi total 

kuadrat galat (S), 

 [ ]

( ) ( )

2

1

2 2 2
1 2

1

2
1 2

.

n

i
i

n

n

n

T
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=

=
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 
 
 =
 
 
 

=

= − −

∑

⋯

⋯
⋮

 (3.8) 

Meminimumkan fungsi total kuadrat dengan cara menyamakan turunan 

pertamanya terhadap β  dengan nol, 
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β β β β

β
β β β β

β
β β β

β

− −
=
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=
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=
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( )0 2

2

2 2

2 2

.

TT T T T

T T T

T T

T T

T T

X N X X X X

X N X X X X

X N X X

X X X N

X X X N

β β

β β
β

β
β

= − + +

= − + +
= − +
=
=

        (3.9) 

Dari persamaan (3.14) diperoleh estimator 

( ) 1ˆ T TX X X Nβ
−

=     (3.10) 

sehingga diperoleh ˆˆ
i iN Xβ ε= +  

dan ( ) XXYEp iii β̂ˆ == , maka diperoleh nilai bobot, 

( )

( )
.

ˆ1ˆ

1

2

2

i
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Nf

XX

Nf

pp
w

ββ −=

−=

     (3.11) 

Setelah ditemukan nilai bobot, iw ,  maka persamaan (3.7) dapat diperoleh, 

dan bentuk matriksnya sebagai berikut: 
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maka persamaan (3.7) menjadi 

1 1 1P N P Xβ P ε− − −= +      (3.12) 

atau 

* * * * * * *
0 1 1 2 2 3 3i i i i k ki iN X X X Xβ β β β β ε= + + + + + +…           (3.13) 

Kemudian mengestimasi persamaan (3.13) dengan meminimumkan 

fungsi total kuadrat galat (*S ), 
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* *2
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⋮

    (3.14) 

Meminimumkan fungsi total kuadrat galat dengan cara menyamakan turunan 

pertamanya terhadap *β  dengan nol, 
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* * * * * .T TX X X Nβ =       (3.15) 
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Dari persamaan (3.15) diperoleh estimator 

( ) 1* * * * *ˆ T TX X X Nβ
−

=     (3.16) 

atau dapat ditulis sebagai, 

( )
( )( ) ( )
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β
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−
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=

   (3.17) 

 

3.3 Regresi Variabel Dummy Model Logit 

Dengan menggunakan persamaan regresi linier dengan model 

ikikiiii XXXXY εβββββ ++++++= ⋯3322110        (3.18) 

dimana ni ,...,2,1=  dan iY  bernilai 1 atau 0 (biner), dengan nilai 1 

menunjukkan terjadinya suatu kejadian / keberadaan suatu atribut dan nilai 0 

menunjukkan tidak terjadinya suatu kejadian / ketiadaan suatu atribut. 

Nilai iY  yang diharapkan tergantung pada iX , ( )i iE Y X , dapat 

diartikan sebagai probabilitas bersyarat (conditional probability) 

kemungkinan terjadinya iY  tergantung pada iX , atau ( 1 )i iP Y X= . Sehingga 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

 

( ) ( 1). ( 1 ) ( 0). ( 0 )

( 1 ) 0

( 1 )

.

i i i i i i i i

i i

i i

i

E Y X Y P Y X Y P Y X

P Y X

P Y X

p

= = = + = =

= = +

= =
=

 (3.19) 
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Diasumsikan ( ) 0iE ε = , untuk mendapatkan estimator tak bias dapat 

digunakan 

 

0 1

0 1

0 1

0 1

0 1

( ) ( )
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 (3.20) 

Bila ip  adalah probabilitas bahwa 1iY =  dan 1i iq p= −  adalah 

probailitas bahwa 0iY = , maka variabel iY  memiliki probabilitas 

1 1i ip p+ − = . Jika probabilitas ip  harus berada antara angka 0 dan 1, maka 

iY  mengikuti distribusi probabilitas Bernoulli, dengan syarat 

 0 ( ) 1.i iE Y X≤ ≤  (3.21) 

Model Logit mengikuti fungsi distribusi logistik, sehingga probabilitas 

didefinisikan sebagai berikut sebagai berikut: 

 ( )
)( 33221101

1
1

ikikiii XXXXiii
e

XYEp εβββββ ++++++−+
===

⋯
 (3.22) 

Jika ikikiii XXXXZ εβββββ ++++++= ⋯3322110 , maka diperoleh 

bentuk fungsi 
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dimana ip  akan berkisar antara 0 dan 1 jika nilai Z berkisar antara 

 sampai −∞ ∞ . 
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Terbukti, jika nilai Z berkisar antara  sampai −∞ ∞ , maka ip  akan 

berkisar antara 0 dan 1. 

Bila probabilitas bahwa 1iY =  adalah 
1

Z

i Z

e
p

e
=

+  maka probabilitas 

bahwa 0iY =  adalah 
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 (3.24) 

Dengan demikian maka rasio probabilitas 1iY =  dan probabilitas 

0iY =  adalah 
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e

+=
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 (3.25) 

Persamaan (3.25) disebut odd, yaitu perbandingan antara probabilitas 

terjadinya suatu peristiwa dengan probabilitas tidak terjadinya suatu 

peristiwa. Makin besar odd ini, makin besar kecenderungan terjadinya suatu 

peristiwa. Bila odd mendekati nol berarti kecenderungan terjadinya suatu 

peristiwa sangat kecil. 
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Untuk melinearkan persamaan (3.25) maka persamaan ini di-

logaritma-kan, sehingga akan diperoleh model Logit 
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3.4 Estimasi Parameter Regresi Variabel Dummy Model Logit 

Persamaan (3.26) dapat ditransformasi ke dalam bentuk matriks 

sebagai berikut: 
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sehingga persamaan (3.26) dapat disederhanakan menjadi 

εβ += XL      (3.28) 

Dari persamaan (3.26) diperoleh 

kikiiiii XXXXL βββββε +++++−= ⋯3322110       (3.29) 

untuk 1=iL  maka kikiiii XXXX βββββε −−−−−−= ⋯33221101  dengan 

probabilitas ip  dan 

untuk 0=iL  maka kikiiii XXXX βββββε −−−−−−= ⋯3322110  dengan 

probabilitas ip−1  sehingga 

iε  mengikuti distribusi Binomial dengan n  independen observasi, masing-

masing dengan probabilitas ip  untuk sukses dan probabilitas 1ip−  untuk 

gagal. Misalkan hasil pada usaha ke-j  dinyatakan oleh peubah acak 

Bernoulli ju  dengan peluang sukses dan gagal masing-masing ip  dan 1 ip− . 

Sehingga banyaknya sukses dalam suatu observasi Binomial dapat ditulis 

1 2i nu u uε = + + +…  

dengan rataan u ,  

( ) 0.(1 ) 1.j i i iE u p p p= − + = , 

sehingga diperoleh rataan galat, 

1 2( ) ( ) ( ) ... ( )

...
i n

i i i

i

E E u E u E u

p p p

np

ε = + + +
= + + +
=  

dan variansi u , 
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sehingga diperoleh variansi galat, 

1 2var( ) var( ) var( ) ... var( )

(1 ) (1 ) ... (1 )

(1 ).

i n

i i i i i i

i i

u u u

p p p p p p

np p

ε = + + +
= − + − + + −
= −

 

Karena var( )iε  tergantung pada probabilitas ip  yang berbeda-beda 

pada setiap individu i , dengan demikian var( )iε   heteroskedastis. 

Oleh karena itu estimasi parameter regresi variabel dummy tidak 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode estimasi Ordinary Least 

Square (OLS) melainkan menggunakan Weighted Least Square (WLS). 

Untuk mengestimasi parameter model Logit menggunakan WLS, 

model asli Logit (3.26) harus ditransformasi terlebih dahulu ke dalam model 

Logit Terboboti (Weighted Logit) menjadi, 
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ww
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111111

2
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0 εββββ
+++++= …  (3.30) 

iikikiiiiiiii wXwXwXwwLw εββββ +++++= …22110  

dengan 

( )1 .i i iw np p= −  

dimana 
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iw  : nilai pembobot pada observasi ke i  

ip  : probabilitas sukses pada observasi ke i  

n  : banyaknya observasi 

Untuk memperoleh nilai pembobot iw , maka terlebih dahulu harus 

dicari nilai probabilitas, dengan mengestimasi parameter persamaan (3.26) 

secara metode OLS. Estimasi dilakukan dengan meminimumkan fungsi total 

kuadrat galat (S), 
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 (3.31) 

Meminimumkan fungsi total kuadrat dengan cara menyamakan 

turunan pertamanya terhadap β  dengan nol, 
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LXXX TT =β        (3.32) 

Dari persamaan (3.32) diperoleh estimator 

( ) LXXX TT 1ˆ −
=β     (3.33) 

sehingga diperoleh ii XL εβ += ˆˆ  

dan ( ) XXYEp iii β̂ˆ == , maka 

( )
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1

ˆ ˆ1

ˆ ˆ1

i i iw np p

n X X

nX X

β β

β β

= −

= −
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    (3.34) 

Setelah ditemukan nilai bobot, iw ,  maka persamaan (3.30) dapat diperoleh, 

dan bentuk matriksnya sebagai berikut: 
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maka persamaan (3.30) menjadi 

PεPXβPL +=      (3.35) 

atau 

***
33

*
22

*
11

*
0

*
ikikiiii XXXXL εβββββ ++++++= …           (3.36) 

Kemudian mengestimasi persamaan (3.36) dengan meminimumkan 

fungsi total kuadrat galat (*S ), 
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Meminimumkan fungsi total kuadrat galat dengan cara menyamakan 

turunan pertamanya terhadap *β  dengan nol, 
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.***** LXXX
TT =β       (3.38) 

Dari persamaan (3.38) diperoleh estimator 

( ) **
1

***ˆ LXXX
TT −

=β     (3.39) 

atau dapat ditulis sebagai, 
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3.5 Inspirasi dari Al-Qur’an tentang Regresi Variabel Dummy dan Metode 

Estimasi Weighted Least Square 

Sesungguhnya segala ilmu pengetahuan yang ada di bumi ini 

bersumber dari kitab Al-Qur’an, sebagaimana termaktub di dalamnya, 

ô‰ s)s9 šχ%x. ’ Îû öΝÎηÅÁ |Ás% ×ο u� ö9Ïã ’Í<'ρ T[{ É=≈t6ø9 F{$# 3 $tΒ tβ%x. $ ZVƒÏ‰ tn 2” u�tIø� ãƒ Å6≈s9 uρ t,ƒÏ‰ óÁ s? 

“Ï% ©!$# t ÷t/ Ïµ÷ƒy‰ tƒ Ÿ≅‹ÅÁ ø� s? uρ Èe≅à2 & ó x« “Y‰ èδ uρ ZπuΗ÷qu‘uρ 5Θ öθs) Ïj9 tβθ ãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇⊇⊇∪   �ýϑ!9# 4 y7ù=Ï? 

àM≈tƒ# u É=≈tGÅ3 ø9 $# 3 ü“Ï% ©!$# uρ tΑ Ì“Ρ é& y7ø‹s9 Î) ÏΒ y7Îi/ ¢‘ ‘, ys ø9 $# £Å3≈s9 uρ u�sYò2 r& Ä¨$ ¨Ζ9 $# Ÿω tβθ ãΖÏΒ÷σ ãƒ ∩⊇∪     

 
Artinya: 
 
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, 
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman. 
Alif laam miim raa, ini adalah ayat-ayat Al kitab (Al Quran). dan kitab yang 
diturunkan kepadamu daripada Tuhanmu itu adalah benar: akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman (kepadanya). (QS. Yusuf: 111-112) 
 

Begitu pula dengan ilmu ekonometrika, meski tidak tersuratkan 

dengan langsung, namun semuanya itu terinspirasi dari Al-Qur’an, dan tugas 

manusialah untuk menguaknya dengan menggunakan akal yang sudah Allah 

anugerahkan kepada manusia. 

Regresi variabel dummy dan metode Weighted Least Square (WLS) 

yang digunakan dalam penulisan skripsi ini pun terinspirasi dari Al-Qur’an, 

yaitu Al-Qur’an surat Al Israa ayat 12 dan surat Al Baqarah ayat 286. 

 

$ uΖù=yè y_ uρ Ÿ≅ ø‹©9 $# u‘$ pκ̈]9 $# uρ È ÷tG tƒ# u ( !$ tΡöθ ys yϑsù sπ tƒ# u È≅ ø‹©9 $# !$uΖù=yè y_ uρ sπtƒ# u Í‘$ pκ̈]9 $# Zοu� ÅÇö7ãΒ (#θäótG ö; tG Ïj9 WξôÒsù 

 ÏiΒ óΟ ä3În/§‘ (#θ ßϑn=÷è tG Ï9 uρ yŠy‰ tã t ÏΖÅb¡9 $# z>$ |¡ Ïtø:$# uρ 4 ¨≅ à2 uρ &ó x« çµ≈oΨ ù=¢Á sù WξŠÅÁ ø� s? ∩⊇⊄∪     
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Artinya: 
 
Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan 
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari 
kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun 
dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas. 
(QS. Al Israa: 12) 

 

Kaitan dari ayat tersebut dengan regresi variable  terletak pada lafadz 

$uΖù=yèy_ uρ Ÿ≅ø‹ ©9$# u‘$pκ ¨]9 $#uρ È÷ tG tƒ# u yang mempunyai arti ”Dan Kami jadikan malam dan 

siang sebagai dua tanda”. Waktu yang ada di dunia dapat dikategorikan 

menjadi dua, yaitu waktu siang dan malam. Pada ayat ini juga dianjurkan agar 

manusia memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya serta menyuruh 

manusia mencari kurnia dari Tuhannya, dan dianjurkan supaya kamu 

mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan (ilmu matematika) dan 

segala sesuatu telah kami terangkan dengan jelas. Dari penjelasan ayat di atas, 

terdapat dua waktu di dunia ini yang dikategorikan siang dan malam. 

Pengkategorian waktu ini sesuai dengan konsep model regresi variabel 

dummy. 

 

Ÿω ß#Ïk=s3ãƒ ª! $# $ ²¡ ø�tΡ āωÎ) $yγyè ó™ãρ 4 $yγs9 $ tΒ ôMt6|¡ x. $ pκö� n=tã uρ $tΒ ôMt6|¡tFø. $# 3 $ oΨ −/ u‘ Ÿω !$ tΡõ‹ Ï{# xσè? βÎ) 
!$ uΖŠÅ¡ ®Σ ÷ρ r& $ tΡù' sÜ÷z r& 4 $oΨ −/ u‘ Ÿω uρ ö≅Ïϑ ós s? !$ uΖøŠ n=tã # \� ô¹ Î) $ yϑx. …çµ tFù=yϑ ym ’n?tã šÏ% ©!$# ÏΒ $ uΖÎ=ö6s% 4 $ uΖ−/ u‘ 

Ÿωuρ $oΨ ù=Ïdϑ ys è? $tΒ Ÿω sπs%$ sÛ $oΨ s9  Ïµ Î/ ( ß#ôã $# uρ $̈Ψ tã ö�Ï� øî $#uρ $ oΨ s9 !$ uΖôϑym ö‘$# uρ 4 |MΡ r& $ uΖ9s9 öθ tΒ $tΡ ö� ÝÁΡ $$sù 

’ n? tã ÏΘ öθs) ø9 $# š Í�Ï�≈x6ø9 $# ∩⊄∇∉∪   
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Artinya: 
 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat 
siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan 
Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak sanggup 
Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah 
kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami terhadap kaum yang 
kafir." (QS. Al Baqarah: 286) 

 

Dalam ayat di atas Allah berjanji untuk tidak akan membebani 

hamba-Nya di luar batas kesanggupan seorang hamba. Allah memberi pahala 

untuk setiap usaha kebajikan yang dilakukan manusia, dan memberi 

dosa/siksa untuk setiap kejahatan. Tiap-tiap manusia akan terbebani sesuai 

dengan kebajikan dan kejahatan yang ia perbuat. Kemudian manusia 

memohon kepada Allah untuk tidak disiksa jika meninggalkan kebenaran 

tanpa sengaja, seperti dihukumnya orang-orang sebelum mereka (yaitu bani 

Israil), siksa yang tidak sanggup dipikul (yaitu berupa bunuh diri dalam 

bertaubat, mengeluarkan seperempat harta dalam zakat dan mengorek tempat 

yang kena najis). Dan mereka meminta dosa-dosa mereka dihapus, memohon 

ampun kepada Allah karena takut diberi beban yang mereka tidak sanggup 

menanggungnya (Jalalain, 2008: 161-162).  

Dalam ekonometrika, konsep metode WLS dilakukan dengan 

memboboti tiap unsur dalam model regresi variable dummy  dengan nilai 

bobot yang disesuaikan dengan tiap-tiap observasi dengan tujuan untuk 

mengecilkan galat sekecil mungkin. Selaras dengan garis besar Al-Qur’an 
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surat Al Baqarah ayat 286 di atas, Allah memberi beban kepada manusia 

sesuai kadar kemampuannya yang sesungguhnya juga sebagai peringatan 

kepada manusia untuk berbuat kejahatan sesedikit mungkin sehingga manusia 

memohon kepada Allah untuk mengampuni dosa-dosa atas kejahatan mereka. 
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BAB IV 
 

PENUTUP 
 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk 

estimator dari parameter regresi variable dummy dengan menggunakan 

metode Weighted Least Square (WLS) adalah sebagai berikut: 

1. Regresi Variabel Dummy Model Probit 

( )( ) ( )
1

* 1 1 1 1ˆ T TT TX P P X X P P Nβ
−

− − − −=  

2. Regresi Variabel Dummy Model Logit 

( ) 1*ˆ T T T TX P PX X P PLβ
−

=  

dengan 

*β̂  : vektor estimator dengan ordo k x 1 

X : matriks variabel bebas dengan ordo n x k 

P  : matriks nilai pembobot (weight) dengan ordo n x n 

N : vektor Probit dengan ordo n x 1 

L : vektor Logit dengan ordo n x 1 

 

4.2 Saran 

Dalam penelitian ini peneliti mengestimasi parameter regresi variabel 

dummy model Probit dan Logit menggunakan metode Weighted Least Square. 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan mengestimasinya menggunakan 
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metode estimasi lain atau mengestimasi parameter regresi variabel dummy 

model yang lain. 
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